BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Olahraga hoki di Indonesia kian mengalami perkembangan, namun hal ini
tidak luput dari banyaknya daerah-daerah yang mengenalkan hoki kepada
masyarakat. Hoki merupakan salah satu olahraga prestasi yang paling digemari
yang dimainkan secara beregu dengan menggunakan tongkat untuk menggerakkan
bola yang juga harus diimbangi dengan kerjasama yang baik antar pemain.
Hasanah & Rustriadi (2021) mengemukakan bahwa olahraga hoki dimainkan
antara dua regu dimana setiap pemain memegang tongkat bengkok yang disebut
dengan stick yang digunakan untuk mendorong, menahan dan memasukkan bola
kedalam gawang lawan.

Hoki di Indonesia sudah menjadi bagian dari olahraga nasional pada tahun
1960 kemudian tahun berikutnya resmi menjadi cabang olahraga prestasi di PON
(Al Qorni, 2021). Perkembangan olahraga hoki di Indonesia dalam 10 tahun
terakhir mengalami banyak perkembangan dan kemajuan dalam pencapaian
prestasi yang dibuktikan dengan prestasi timnas hoki indoor Indonesia yang
mampu meraih 2 medali perak di nomor putra dan putri pada ajang SEA GAMES
2017 di Malaysia (Hamzah, 2021). Hoki di Indonesia berkembang cukup pesat
dengan bukti hadirnya olahraga ini pada kejuaran-kejuaraan yang ada di Indonesia
mulai dari kejuaraan antar pelajar, antar perguruan tinggi, kejuaraan daerah,
kejuaraan antar provinsi, kejuaraan nasional, PON, nasional dan internasional.

Popularitas hoki di indonesia mulai berkembang di tingkat sekolah dan
universitas, hal ini dapat dilihat dari banyaknya sekolah dan universitas yang
memiliki club olahraga hoki. Dalam tingkat universitas olahraga hoki sudah
menjadi olahraga yang bergengsi dan menarik perhatian banyak orang, hampir
sebagian besar Perguruan Tinggi di Indonesia memiliki klub olahraga hoki di Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM), sedangakan di tingkat sekolah menjadikan cabang
olahaga hoki sebagai kegiatan ektrsakurikuler. Menurut Senaputra (2017)

bahwasannya beberapa sekolah telah mempunyai ektrsakurikuler hoki ruangan.
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Salah satunya ialah ektrsakurikuler hoki di SMA Negeri 26 Garut yang
merupakan ekstrakurikuler unggulan di sekolah tersebut, hal ini terbukti dengan
banyaknya raihan prestasi dan antusiasme para siswa untuk mengikuti
ekstrakurikuler tersebut.

Ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri 26 Garut ini terbilang memiliki
prestasi yang cukup tinggi, prestasi yang telah dicapai pada 5 tahun terakhir
diantaranya peringkat 1 KHRP UPI pada tahun 2018, Peringkat 1 IHRP UNJ pada
tahun 2019, peringkat 2 kejuaran antar pelajar yang diselenggarakan di STEI pada
tahun 2019, peringkat 3 KHRP UPI pada tahun 2020 dan masih banyak lagi.
Banyak perolehan prestasi yang telah diraih oleh sekolah tersebut, dengan
langganan menjuarai pertandingan-pertandingan antar pelajar yang bahkan
dijuluki dibeberapa kejuaran sebagai “Raja Indoor Hockey” ditingkat
pelajar/SMA.

Prestasi yang diraih oleh setiap atlet tidak datang tiba-tiba melainkan
melalui proses yang sistematis dan berkesinambungan yaitu dengan latihan,
karena dengan Latihan akan membentuk kesiapan fisik, teknik, taktik, dan mental
pemain untuk menghadapi pertandingan (Hermanu, 2019). Untuk memperoleh
prestasi yang optimal dalam permainan hoki, tentu saja harus didukung dengan
penguasaan teknik dasar yang baik (Mahfud et al., 2020). Teknik-teknik dasar
dalam permainan hoki diantaranya dribble, push, stopping, hit, reserve push, flik,
dan scop (lrawan & Setiawan, 2020). Khusus untuk teknik menggiring bola
(drbble) memiliki peranan penting terhadap permainan hoki, gerakan membawa
bola dan menggiring bola dalam melindungi bola dari serangan lawan. Pentingnya
teknik dasar menggiring bola sebagai keterampilan tangan dalam memainkan bola
guna membuka ruang gerak membawa bola walaupun bola bergerak cepat namun
tetap terkendali (Firdani, 2020).

Joko Purwanto (2004, him. 11) menyebutkan dribble dalam permainan
hoki terdiri dari 3 macam, yakni; (1) close dribble, (2) Loose dribble, (3) Indiana
dribble. Dari beberapa teknik dalam melakukan dribble, teknik indian dribble
merupakan salah satu teknik dribble yang paling sulit, karena dalam penerapannya

teknik indian dribble dilakukan dengan cara zig-zag yang menggoyangkan bola ke
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kanan dan Kkiri secara bergantian dan teknik ini biasanya efektif untuk melewati
lawan dengan gerakan cepat karena dengan teknik ini bola dapat dibelokkan
dengan cepat sesuai arah pergerakannya (Febrihan & Rosyida, 2019). Dalam
permainan hockey teknik indian dribble sangat diperlukan, namun masih banyak
atlet yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaanya masih kurang sempurna
terkhusus dalam penguasaan bola disebabkan teknik dan gerakan yang kurang
sempurna (Lumbangaol, 2016).

Dari hasil observasi dan pengamatan secara langsung dilapangan terhadap
ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri 26 garut, siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler hoki tidak semuanya memiliki keterampilan dasar yang mumpuni,
terutama pada kemampuan teknik indian dribble. Tingkat keterampilan indian
dribble siswa ektrsakurikuler hoki SMA Negeri 26 Garut masih tergolong rendah,
terlihat ketika mereka bermain masih sulit untuk membawa dan menguasai bola
yang dikuasainya. Penyebab kesulitan yang dialami sebagian atlet dalam
melakukan keterampilan indian dribble ini dikarenakan lemahnya gerakan kaki
dan koordinasi gerak yang mengakibatkan lambatnya pergerakan ketika
mendribling bola.

Kemampuan dalam melakukan teknik indian dribble yang baik saat
menerima dan menyebarkan bola dengan cepat tentunya memerlukan komponen
kondisi fisik yakni kelincahan (Sandrea & Sulistyarto, 2022). Kelincahan
diartikan sebagai kemampuan untuk mengubah arah dengan cepat tanpa tubuh
kehilangan keseimbangan dalam melakukannya (Arwandi & Firdaus, 2021). Pada
cabang olahraga hoki, kelincahan dapat mempermudah penguasaan teknik indian
dribble dalam usaha melewati lawan dan membuat permainan yang efektif dan
efisien didalam penggunaan tenaga. Melakukan gerakan tipu atau melakukan
gerakan yang dapat mematikan serangan lawan dengan gerakan yang tiba-tiba dan
cepat dalam merubah arah (Nofebrianty & Lawanis, 2022).

Faktor lain yang dapat menunjang kemampuan teknik indian dribble
adalah koordinasi mata tangan (Eye-Hand Coordination). Koordinasi mata tangan
sangat menunjang dalam kemampuan indian dribble dalam permainan hoki, bola

yang di dribble menggunakan tongkat merupakan keahlian dari tangan seorang
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siswa untuk menggerakkan dan mengarahkan bola (Sahabuddin, 2020). Dalam
melakukan dribbling, koordinasi mata tangan sangat berpengaruh karena mata
merupakan alat optic yang berfungsi untuk melihat dengan fokus dan tangan
merupakan alat gerak bagian atas untuk menggerakkan sesuatu. Kedua bagian
tubuh ini bekerja sama dalam melakukan gerakan yang dihubungkan oleh system
(Nofebrianty & Lawanis, 2022). Oleh karena itu koordinasi mata tangan sangat
berperan dalam mengontrol dan menguasai bola dengan pegangan tongkat hoki
tepat pada sasaran tangan. (Hasyim, 2019).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
sejauh mana Kontribusi Kelincahan dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap
keterampilan indian dribble pada ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri 26 Garut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelincahan

dan koordinasi mata tangan terhadap keterampilan indian dribble hoki.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat di

rumuskan rumusan masalah sebagai berikut :

1) Apakah terdapat kontribusi kelincahan terhadap keterampilan indian dribble
pada siswa ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri 26 Garut?

2) Apakah terdapat kontribusi Koordinasi Mata Tangan terhadap keterampilan
indian dribble pada siswa ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri 26 Garut?

3) Apakah terdapat kontribusi kelincahan dan Koordinasi mata tangan terhadap
Peningkatan keterampilan indian dribble pada siswa ekstrakurikuler hoki di
SMA Negeri 26 Garut?

Tita Sari, 2023
KONTRIBUSI KELINCAHAN DAN KOORDINASI MATA TANGAN TERHADAP KETERAMPILAN INDIAN
DRIBBLE PADA SISWA EKSTRAKURIKULER HOCKEY DI SMA NEGERI 26 GARUT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



1.3 Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:

Untuk mengetahui apakah tedapat kontribusi kelincahan terhadap
keterampilan indian dribble pada siswa ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri
26 Garut.

Untuk mengetahui apakah tedapat kontribusi Koordinasi Mata Tangan
terhadap keterampilan indian dribble hoki pada siswa ekstrakurikuler SMA
26 Garut

Untuk mengetahui apakah tedapat kontribusi kelincahan dan Koordinasi mata
tangan terhadap Peningkatan keterampilan indian dribble pada siswa
ekstrakurikuler hoki di SMA Negeri 26 Garut.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan olahraga hoki.

Adapaun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1)

2)

Manfaat dari segi teoritis : Diharapkan dapat memberikan informasi dan
sumber pengetahuan serta wawasan mengenai kontribusi kelincahan dan
koodinasi mata tangan terhadap keterampilan siswa dalam melakukan indian
dribble pada permainan hoki, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi
pembaca. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan serta wawasan bagi penelitian selanjutnya.

Manfaat segi praktis, Bagi pelatih dapat menjadikan bahan evaluasi latihan,
pelatih dapat lebih memperhatikan faktor apa saja yang mempengaruhi agar
atlet dapat melakukan teknik indian dribble dengan baik. Dan bagi
sampel/atlet sebagai upaya meningkatkan kualitas permainan atlet hoki, lebih
khusunya dapat meningkatkan keterampilan indian dribble hoki untuk

mencapai performa yang diharapkan.
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1.5 Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi penelitian ini menggunakan pedoman
penulisan karya tulis ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2019, adalah
sebagai berikut:

Bab | Latar belakang yang berisikan tentang bagaimana atlet memiliki
Keterampilan indian dribble yang baik dan juga lincah dengan didukung oleh
kelincahan dan koordinasi mata dan tangan sehingga dapat memberikan
kontribusi positif terhadap keterampilan indian dribble. Rumusan masalah untuk
mengetahui kontribusi kelincahan dan koordinasi mata dan tangan terhadap
keterampilan indian dribble. Tujuan Penelitian untuk menjawab rumusan masalah
penelitian, Manfaat Penelitian ini untuk meningkatkan kualitas permainan atlet
hoki.

Bab Il Berisikan tentang landasan teori yang memuat topik atau
permasalahan yang diangkat dalam penelitian, memuat bahasan mengenai variabel
penelitian, penelitian relevan dan kerangka pemikiran serta hipotesis.

Bab 11l Menjelaskan mengenai metode penelitian skripsi yang
substansinya adalah lokasi penelitian, populasi, sampel, langkah-langkah
penelitian, desain penelitian, instrument penelitian, prosedur pengambilan data,
serta prosedur pengolahan data dan analisis data.

Bab IV temuan dan pembahasan berisi pemaparan mengenai hasil
temuanpenelitian dan pembahasan.

Bab V Dberisi kesimpulan yang memuat simpulan, implikasi dan
rekomendasi, bab ini menjabarkan masukan, saran dan rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya.
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